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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kosmetik merupakan salah kebutuhan yang dibutuhkan oleh kaum wanita, 
kosmetik juga digunakan pada area bagian luar tubuh manusia yang memiliki fungsi utama 
untuk memberikan kesan harum, bersih dan dapat mengubah penampilan atau dapat 
memperbaiki serta melindungi tubuh. Perona pipi adalah kosmetik dekoratif yang biasa 
digunakan untuk memberikan kesan segar, memiliki warna yang merona sehingga 
menimbulkan kesan estetika pada wajah. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa dalam umbi bit merah 
yang dapat memberikan zat warna dan evaluasi sifat fisik pada sediaan kosmetik perona pipi 
Metode: pada penelitian ini digunakan metode eksperimental dengan melakukan pembuatan 
simplisia umbi bit merah, lalu dilakukan remaserasi selama 3 hari dengan menggunakan etanol 
95% dan ekstrak cair diuapkan menggunakan alat bantu evaporator kemudian ekstrak cair 
dikentalkan menggunakan waterbath. Hasil ekstrak kental kemudian dilakukan pembuatan 
sediaan perona pipi. Dilakukan uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH dan uji daya oles pada 
sediaan perona pipi. 
Hasil : Hasil dari uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH dan uji daya oles didapatkan bahwa 
sediaan perona pipi ekstrak umbi bit merah memiliki warna merah dan merah muda, perona 
pipi memiliki nilai homogenitas yang baik (Homogen), memiliki daya oles yang baik dan 
memiliki nilai pH sesuai dengan rentang pH fisiologis kulit. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol umbi bit merah memiliki zat warna merah-ungu dengan nama zat warna yang 
dimiliki yaitu betasianin. 
 
Kata Kunci: Beta vulgaris L, Perona pipi, Umbi bit merah 
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Pendahuluan 

 Indonesia dikenal dengan berbagai tanaman salah satunya adalah umbi bit merah 

tanaman yang dibudidayakan oleh amerika, eropa dan asia yang berasal dari famili 

chenopodiaceae (Darus et al., 2022). Umbi bit me lmiliki banyak kandungan yaitu asam folat, 

vitamin C yang digunakan se lbagai antioksidan, minelral (mangan, kalium magne lsium dan fosfor). 

Kandungan nutrisi yang dimiliki umbi bit juga dapat digunakan untuk me lningkatkan se ll darah 

me lrah dan dapat me lngurangi gangguan pe lncelrnaan lainnya (Nina, 2017). 

 Indone lsia adalah ne lgara yang me lmiliki pasar e lkspor yang tinggi dimana umbi bit die lkspor 

dalam jumlah yang banyak yaitu 36,59% yang me lnjadikan daya tarik pe ltani lokal untuk 

me lmbudidayakan umbi bit me lrah (Rohman, 2021). Tanaman umbi bit ini banyak ditanam pada 

dataran  tinggi kare lna umbi bit me lmbutuhkan suhu yang optimal untuk melmbe lrikan nutrisi yang 

baik pada umbi yaitu de lngan suhu 15-28 ° C (Petkevicene, 2009). Pe lmbudidayaan umbi bit pada 

dataran re lndah me lmiliki banyak pote lnsi ke lgagalan dibandingkan pada suhu tinggi (Rahayu e lt al., 

2013). 

 Umbi bit melrah me lrupakan sayur ataupun buah yang dapat me lnghasilkan banyak tangkai 

daun yang me lmiliki manfaat se lbagai pe lnce lgahan tumor dan selbagai antibakte lri (Bueno et al., 

2019). Umbi bit me lmiliki kandungan zat flavonoid, tannin dan saponin yang dapat digunakan 

untuk melngahmbat mikroba dalam me lmbran se ll (Sistyaningrum, 2017). Umbi bit juga 

me lngandung pigme ln zat warna be ltasianin atau be ltalain yang digunakan se lbagai pe lwarna baik 

digunakan dalam pe lwarna makanan maupun kosme ltik (Nau elt al., 2022) 

 Penggunaan kosmetik yang menggunakan pewarna sintetis dapat memberikan dampak 

buruk bagi kulit yaitu rhinitis alergi, gatal-gatal, kulit merah dan dapat menyebabkan kanker kulit 

jika digunakan dalam jangka waktu yang lama/panjang (BPOM, 2015).  

Tujuan 

Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk me lnge ltahui kandungan se lnyawa dalam umbi bit me lrah 

yang dihasilkan dan e lvaluasi sifat fisik se ldiaan kosme ltik pelrona pipi. 

Meltodel 

Pada pe lne llitian ini digunakan me ltode l e lkspelrimelntal de lngan me llakukan pe lmbuatan 

simplisia dari daging umbi bit me lrah, lalu dilakukan e lkstraksi me lnggunakan me ltode l re lmase lrasi 

se llama 3 hari delngan pe llarut e ltanol, se llanjutnya e lkstrak cair diuapkan pe llarutnya de lngan 

me lnggunakan rotary elvaporator dan watelrbath se lhingga dipe lrole lh e lkstrak kelntal e ltanol, 
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kelmudian hasil e lkstrak digunakan untuk me lncampur bahan dasar pe lmbuatan se ldiaan pe lrona 

pipi dan dilakukan uji sifat fisik pada se ldiaan. 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu timbangan analitik (kelnko), blelnde lr (Kie lls), 

kain flane ll, toplels, wadah blush on, lumpang dan mortir, ayakan me lsh 100, alat-alat ge llas (pyre lx), 

batang pe lngaduk, spatula, rotary elvaporator (Biobase l RE L100-Pro), watelrbath (Melmme lrt WNB 

22 Ring). Bahan yang digunakan talk (me lrck), eltanol (me lrck), aquade lst, ole lum rosae l, parafin, 

pe lngawe lt, zink ste larat (me lrck). 

Proseldur Pelnellitian 

Pelnyiapan Selrbuk Simplisia umbi bit melrah 

 Umbi bit yang te llah dicuci de lngan air be lrsih melngalir kelmudian dipisahkan de lngan 

kulitnya dan dirajang tipis, ke lmudian dije lmur de lngan me lnggunakan matahari langsung se llama 3 

hari dan ditutup me lnggunakan kain hitam dan dible lnde lr agak seldikit kasar. 

Pelmbuatan elkstrak umbi bit 

 Se lrbuk simplisia se lbanyak 250 gram direlndam de lngan me lnggunakan pe llarut e ltanol 

se lbanyak 2500 Ml (1:10) se llama 3 hari de lngan se lse lkali diaduk dan se ltiap 1 x 24 jam mase lrat 

yang dipe lrole lh disaring me lnggunakan kain flane ll. Ampas yang dipe lrole lh dari pe lnyari ke lmudian 

dilakukan prosels re lmase lrasi kelmbali hinggan 3x pe lngulangan se llama 3 hari. Mase lrat yang 

dipelrole lh dari masing-masing pe llarut se llanjutnya diuapkan me lnggunakan alat bantu rotary 

elvaporator dan watelrbath sampai dipe lrole lh elkstrak kelntal. 

Pelmbuatan seldiaan 

 Se lmua bahan se lrbuk yang sudah ditimbang ke lmudian diayak untuk melnghasilkan partikell 

yang le lbih halus, se lte llah se lmua bahan diayak ke lmudian masukan e lkstrak ke lntal umbi bit 

keldalam mortar dan masukan se lmua bahan yang te llah diayak se lcara pe lrlahan sampai se lmua 

bahan didalam mortar te lrcampur me lrata. Lalu ditambahan parfume l atau ole lum untuk 

me lmbelrikan kelsan wangi pada se ldiaan. Se ldiaan yang te llah jadi kelmudian dike lringkan 

me lnggunakan ove ln de lngan suhu 20 °C se llama 4 jam, se lte llah se lmua bahan se ldiaan kelring dige lrus 

kelmbali dan dilakukan pe lngayakan ke lmbali. Ke lmudian, dimasukan ke ldalam wadah ce ltak pe lrona 

pipi dan dilakukan pe lngujian sifat fisik seldiaan. 
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(a) 

 

(b) (c) 

Gambar 1. Hasil pe lmbuatan se ldiaan pe lrona pipi e lkstrak umbi bit me lrah: (a) prosels  

 pe lncampuran se lmua bahan; (b) prose ls pe lnge lringan; (c) prose ls pe lngayakan 

ELvaluasi sifat fisik seldiaan 

Tabe ll 1. Hasil Uji Sifat Fisik Seldiaan Pe lrona Pipi. 

ELvaluasi sifat fisik Hasil pelngujian 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 
Organolelptik (Aroma, 
be lntuk dan warna) 

Bau khas olelum, kotak 
padat, putih  

Bau khas ole lum, kotak 
padat, pink muda 

Bau khas olelum, kotak 
padat, pink tua 

Homogelnitas  Homogeln  Homogeln Homogeln 
pH 5,5 6,3 6,5 
Daya olels Me lle lkat dan warna 

nyata 
Me lle lkat dan warna 
nyata 

Me lle lkat dan warna 
nyata 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 2. Hasil e lvaluasi sifat fisik: (a) hasi uji homoge lnitas; (b) hasil uji  daya ole ls; (c) hasil uji  

pH 

 

Hasil dan Pelmbahasan 

Hasil elvaluasi sifat fisik dilakukan untuk me lnge ltahui se ldiaan pe lrona pipi elkstrak umbi bit 

me lrah dapat digunakan dan dapat me lnghasilkan warna. Be lrdasarkan hasil uji organole lptik 

se ldiaan pe lrona pipi bahwa se ldiaan pe lrona pipi elkstrak umbi bit me lrah me lmiliki aroma khas ole lu, 
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be lntuk yang padat dan warna yang be lragam (Putih, pink muda dan pink tua) pe lrbe ldaan warna 

yang dise lbabkan kare lna adanya variasi konse lntrasi pada e lkstrak. Se lmakin tinggi konse lntrasi 

e lkstrak yang digunakan maka hasil warna yang dihasilkan akan se lmakin me lrona. 

Pada hasil uji homoge lnitas didapatkan bahwa se lmua se ldiaan dari formula 1 hingga 

formula 3 me lmiliki homoge lnitas yang baik yaitu tidak adanya butiran/partike ll kasar pada se ldiaan 

yang dilihat de lngan me lnggunakan obje lk kaca (Maria elt al., 2022). Uji daya ole ls dilakukan se lcara 

visual tanpa me lnggunakan alat bantu yaitu de lngan cara me lngole lskan se ldiaan pada punggung 

tangan se lbanyak 3x pe lngole lsan. Daya ole ls yang me lme lnuhi syarat yaitu ke ltika diolelskan 

me lne lmpell dan me lmiliki warna yang nyata (Nurhabibah e lt al., 2018). 

Pada uji pH melnunjukan bahwa pH se ldiaan pe lrona pipi elkstrak umbi bit me lrah 

me lmelnuhi pe lrsyaratan re lntang pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6,5. pH pada se ldiaan pe lrona pipi ini 

me lngalami ke lnaikan pada se ltiap formula yang dise lbabkan kare lna adanya pe lrbe ldaan konse lntrasi 

pada se ltiap formula yang dibuat e lhingga, me lnyelbabkan pH se ldiaan tinggi/basa. 

Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil yang dipe lrole lh bahwa dapat disimpulkan bahwa se ldiaan pe lrona pipi 

e lkstrak umbi bit melrah me lme lnuhi pe lrsyaratan se ldiaan kosme ltik organole lptik, homoge lnitas, 

daya ole ls dan pH. Seldiaan me lmiliki bau khas, warna pink dan be lntuk kotak padat, se lmua 

se ldiaan homoge ln tidak adanya partike ll kasar, me lmiliki daya ole ls yang baik yaitu me llelkat pada 

kulit dan melmiliki nilai pH yang se lsuai de lngan pH fisiologis kulit normal yaitu 4,5-6,5. Se lhingga 

e lkstrak umbi bit melrah dapat digunakan se lbagai pe lwarna pada kosme ltik, warna yang 

dihasilkan pada se ldiaan pe lrona pipi ini diselbabkan kare lna adanya zat warna be ltasianin yang 

aman digunakan pada se ldiaan kosme ltik.  
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